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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Ragam bahasa adalah bentuk-bentuk bahasa yang berbeda-beda menurut 

pemakaian yang disesuaikan dengan faktor-faktor seperti topik,tujuan, hubungan 

antara penutur dan mitra tutur serta situasi komunikasi. Ragam bahasa 

menunjukkan bahwa bahasa tidak bersifat monolitik atau tunggal, tetapi bersifat 

polifungsi atau multifungsi. Ragam bahasa juga menunjukkan adanya kreatifitas 

dan dinamika dalam penggunaan bahasa oleh masyarakat. Pengertian ragam bahasa 

menurut para ahli sangat penting untuk dipahami, karena dari situ kita bisa 

menyimpulkan sendiri pengertian ragam bahasa versi kita sendiri. berikut ini adalah 

beberapa definisi ragam bahasa yang dijelaskan oleh para ahli. Menurut Bachman 

(1990), “ragam bahasa adalah variasi bahasa menurut pemakaian yang berbeda- 

beda meurut topik yang dibicarakan menurut hubungan pembicara, kawan bicara, 

orang yang dibicarakan, serta menurut medium pembicara. Menurut Dendy sugono 

(1999), “bhawa sehubungan dengan pemakaian bahasa Indonesia, timbul dua 

masalah pokok, yaitu masalah penggunaan bahasa baku dan tak baku. Dalam situasi 

resmi, seperti di sekolah di kantor, atau dalam pertemuan resmi digunakan bahasa 

baku. Sebaliknya dalam situasi tak resmi, seperti di rumah, di taman, di pasar, kita 

tidak dituntut menggunakan bahasa baku. Menurut Fishman ed (1968) suatu ragam 

bahasa terutama ragam bahasa jurnalistik dan hukum, tidak menutup kemungkinan 

untuk menggunakan bentuk kosa kata ragam bahasa baku agar dapat menjadi 

panutan bagi masyarakat pengguna bahasa Indonesia. Dalam pada itu perlu 

diperhatikan ialah kaidah tentang norma yang berlaku yang berkaitan dengan latar 

belakang pembicaraan (situasi pembicaraan), pelaku bicara, dan topik pembicaraan. 

Ragam bahasa dapat timbul karena adanya kegiatan interaksi sosial yang 

dilakukan oleh masyarakat atau kelompok yang sangat beragam dan dikarenakan 

oleh penuturnya yang tidak homogen. Dalam hal variasi atau ragam bahasa ini ada 

dua pandangan yaitu : 

Variasi itu dilihat sebagai akibat adanya keragaman sosial penutur bahasa itu 

dan keragaman fungsi bahasa itu sendiri. 
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Variasi bahasa itu sudah ada untuk memenuhi fungsinya sebagai alat interaksi 

dalam kegiatan masyarakat yang beraneka ragam. 

Dalam praktik pelmakaian, para pelnu ltu lr bahasa telntu l dapat melrasakan 

pelrbeldaan antara ragam lisan dan ragam tullis. Ragam lisan melnghelndaki adanya 

lawan bicara siap melndelngar apa yang diulcapkan olelh selselorang. Pada ragam lisan, 

u lnsu lr-ulnsu lr fu lngsi gramatikal selpelrti sulbjelk, preldikat, objelk, dan keltelrangan tidak 

se llalu l dinyatakan delngan kata-kata. Ulnsulr-u lnsu lr itul selring dapat dinyatakan 

de lngan bantulan gelrak tulbulh dan mimik mulka. Ragam lisan telrikat pada situlasi, 

kondisi, rulang, dan waktul. Makna pada ragam lisan dipelngaru lhi olelh tinggi-relndah 

dan panjang-pelndelknya nada su lara. Seldangkan ragam tullis, tidak telrlalu l 

melmelrlulkan lawan bicara yang siap melmbaca apa yang ditu lliskan olelh selselorang. 

Fulngsi-fu lngsi gramatikalnya haruls dinyatakan selcara elksplisit agar orang yang 

melmbaca su latu l tullisan dapat melmahami maksuld pelnullisnya. Karya tullis selselorang 

dapat dibaca dan dimelngelrti olelh orang lain pada situlasi, kondisi, telmpat dan waktul 

yang belrbelda-be lda. Pada ragam tu llis makna yang ditelmu lkan telru ltama ole lh 

pelmakaian tanda baca. 

Ragam bahasa yang digu lnakan dalam situlasi relsmi adalah ragam formal atau l 

ragam baku l, yaitu l ragam yang melngikulti kaidah atau l atulran kelbahasaan. Ragam 

formal multlak me lnulntu lt pelmakaian kata dan kalimat bakul. Seldangkan ragam 

nonformal tidak multlak melnulntu lt pelrsyaratan telrselbu lt. Jadi ragam bahasa dapat 

dibeldakan: a) Ragam bahasa be lrdasarkan waktul  pelnggulnaan. b) Ragam bahasa 

belrdasarkan pokok pelmbicaraan ataul bidang. C) Ragam bahasa be lrdasarkan meldia 

pelmbicaraan. d) Ragam bhasa belrdasarkan situlasi. el) Ragam bahasa be lrdasarkan 

pelnultulr. 

Selbagai makhlu lk sosial, mansia melnggulnakan bahasa selbagai alat komu lnikasi 

lisan dan tu llisan. Pelnggulnaan bahasa maulpuln istilah olelh masyarakat pelnultulrnya 

melngacu l pada su latu l pelristiwa, tindakan, belnda, dan keladaan. Pelristiwa yang telrjadi 

ditandai delngan bahasa yang melnce lrminkan pikiran masyarakat karelna masyarakat 

akan sellalu l melnggu lnakan bahasa dalam melnyampaikan pikiran dan gagasan pada 

seltiap tindakan melrelka. Maka dari itu l bahasa dan masyakat tidak dapat dipisahkan. 

Melnu lrult pataelda ( dalam Kamsidi, elt al. 2013:64-78) bahasa pada seltiap daelrah 
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melmiliki pelrbeldaan satu l delngan yang lainnya. Hal ini dilatarbellakangi olelh 

be lbelrapa faktor yaitul: 1) telmpat; 2) waktu l; 3) pelmakaian; 4) pelmakai; 5) situ lasi; 6) 

statuls. 

Kelhidu lpan sosial masyarakat Jawa tidak lelpas dari selbu lah strulktulr sosial di 

dalamnya. Melnu lru lt Koelntjaraningrat (1984) stru lktulr sosial adalah kelrangka yang 

dapat melnggambarkan kaitan belrbagai ulnsulr dalam masyarakat. Seltiap strulktu lr 

sosial yang mu lncu ll di dalam kelhidu lpan masyarakat bisa telrjadi karelna adanya 

ulnsulr-u lnsulr yaitul: 1) individu l dan 2) inte lraksi. Individu l selbagai pe lmbelntulk 

masyarakat, masyarakat dalam hal ini belrtindak selbagai pelmbelntulk strulktu lr sosial, 

tidak ada selbu lah stru lktulr sosial yang dapat belrdiri tanpa pelranan individu l-individu l 

dalam masyarakat. Intelraksi, walaulpuln seldelrhana pola intelraksi antar individul 

dalam masyarakat ju lga melmbelntulk stru lktu lr sosial. Sardjono (1992:14) 

melnambahkan bahwa orang Jawa selndiri melmbeldakan du la gologan sosial, yaitu l 

wong cilik atau l orang kelcil yang telrdiri dari selbagian massa peltani dan melrelka yang 

belrpelndapatan relndah di kota. Golongan ke ldu la adalah kau lm priyayi, dimana 

telrmasulk para pelgawai dan golongan intellelktulal. Sellain itul, masih ada kellompok 

keltiga yang ju lmlahnya kelcil teltapi melmpulnyai gelngsi (pre lstisel) tinggi, yaitul kau lm 

priyayi tinggi atau l ningrat (Sardjono, 1992:14). 

Pelngelrtian ragam bahasa tellah banyak dikelmu lkakan olelh para ahli. Melnulru lt 

Mu lstakim (1994) ragam bahasa adalah variasi bahasa yang belrbe lda-belda yang 

ditimbulkan selbagai akibat adanya ragam sarana, situlasi dan bidang pelmakaian 

bahasa. Kridalaksana (dalam El. Kosasih, 2005) melnyatakan ragam me lru lpakan 

variasi bahasa melnulrult pelmakaiannya yang belrbeldabelda, me lnulru lt topik yang 

dibicarakan, melnu lru lt hu lbu lngan pelmbicara, kawan bicara, dan melnu lru lt meldiu lm 

pelmbicaraan. Selme lntara itul  melnu lru lt Kridalaksana (dalam Chaelr, 2003) 

melndelfinisikan ragam bahasa melrulpakan bagian dari kajian sosiolingulstik selbagai 

pelrwuljuldan intelraksi masyarakat bahasa yang pelmakaiannya diselsulaikan 

belrdasarkan fulngsi, situlasi, dan pelrasaan sosial pelmakaian bahasa itu l selndiri. 

Ragam bahasa atau l yang diselbult julga de lngan variasi bahasa melrulpakan salah 

satu l felnome lna sosilingulstik. Sosilingulstik melrulpakan ilmul yang melngkaji bahasa 

dalam hu lbu lngan masyarakat satu l  sama lain. Chaelr dan Agu lstina, (2014) 
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melnge lmu lkakan bahwa sosiolingulstik adalah bidang ilmul yang melmpellajari bahasa 

dalam kaitanya delngan pelnggulnaan bahasa itul dalam masyarakat. Dalam 

pandangan sosiolingulstik, bahasa tidak saja dipandang selbagai geljala individu lal, 

teltapi melrulpakan geljala sosial. Selbagai geljala sosial faktor situlasi melnjadi sorotan 

selpelrti siapa yang be lrbicara, melnggulnakan bahasa apa, kelpada siapa, kapan, 

dimana dan apa tuljulannya. Kare lna faktor ini maka timbu lllah kelanakaragaman 

bahasa yang dimiliki ole lh pe lnggu lna bahasa. 

Pelnggulnaan bahasa telntu l suldah diselpakati ole lh masyarakat pelmakai bahasa itul 

selndiri, selhingga dapat telrjadi komulnikasi yang elfelktif antara pelnggulna bahasa, 

karelna pe lnggu lna bahasa telrselbult suldah melnge lrti arti dan maksuld telntang bahasa 

yang digulnakan. Hal ini dikulatkan olelh pelndapat Koeln dan Pate lda (dalam Aslinda 

dan Lelni 2007:5) yang melnyatakan bahwa hakelkat bahasa belrsifat melngelrti, 

individulal, koopelratif dan selbagai alat komu lnikasi. Bahasa Indonelsia selbagai 

bahasa nasional wajib digulnakan dalam selgala ke lgiatan telrultama ditelmpat formal 

selpelrti lingku lngan selkolah. Me lski bahasa dalam selkolah haruls formal tapi 

kelnyataanya intelraksi antar masyarakat tellah telrjadi intelrfelrelnsi bahasa. 

Ada belbelrapa data ragam bahasa yang didapat didalam komu lnitas ini, 

belrikult belbelrapa contoh data antara lain : 

Data 1 bullanan 

 

Kata bullanan ini melrulpakan u lntulk melnyelbu ltkan layangan yang melmiliki 

be lntulkan pada elkor yang melnyelru lpai belntulk bullan sabit, delngan ciri khasnya yaitul 

melmiliki 2 belntulk bullan sabit dan bullan pulrnama u lntulk daelrah yang melmakai kosa 

kata bullanan ini telrdapat pada daelrah balulng,jambelarulm,wullulhan dan selkitarnya. 

Ulntulk kata bullanan ini julga melru lpakan kata selrapan dari dae lrah malang. 

Data 2 banyak angkrelm 

 

Kata banyak angkre lm ini adalah kata ulntulk pelnyelbu ltan belntu lkan layangan 

atau l sowangan yang melmiliki belntu lk elkor yang melnyelrulpai angsa yang seldang 

melngelrami tellulrnya, dan daelrah yang selring melnggu lnakan belntu lk layangan selpelrti ini 

be lrada di dae lrah bangoreljo dan selkitarnya. Namu ln dikarelnakan pe lrbeldaan 

telmpat se lrta wilayahnya maka masyarakat ataulpuln anggota komu lnitas ini 
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melnyelbu ltnya delngan lowo bulntu lng dikarelnakan belntulkkannya lelbih melndelkati 

selpelrti kellellawar yang bulntu lng. 

Data 3 bagongan 

 

Kata bagongan ini adalah kata yang selring diu lcapkan olelh anggota 

komulnitas ini ulntulk melnyelbu lt be lntulk dari selbu lah layangan yang melmiliki be lntulk dari 

elkor atau l bagian bawah pada layangan. kata ini mu lncu ll dikarelnakan mellihat dari 

belntulk elkor layangan yang melmiliki ulkulran jaulh lelbih belsar daripada ulkulran 

kelpalanya yang jika di tellulsulri belntu lk yang selpelrti itul layaknya tokoh bagong pada 

wayang. Ulntulk pelnyelbu ltkan kosa kata ini mulncull dan diu lcapkan olelh salah satu l 

anggota komulnitas yang belrasal dari dae lrah ambullul. 

Sosiolingulistik melrulpakan kajian yang melnarik ulntulk dilihat. Hal ini yang 

melmbu lat para sosiolingu lis (ahli-ahli sosiolingulistik) banyak melmu lncu llkan kajian ini. 

Dalam sosiolingulistik tidak hanya mellihat bahasa dari satu l sisi, mellainkan 

melnggu lnakan banyak sisi ataulpu ln aspelk-aspelk dalam ulpaya melnganalisis 

kelbelradaan bahasa. Hal telrse lbult dikarelnakan banyak faktor yang melmpelngarulhi 

ke ltika selseloranghelndak belrtu ltu lr. Adapu ln faktor yang haru ls dipelrhatikan olelh 

selselorang yang helndaknya belrtu ltu lr antara lain : mitra tu ltu lr, lokasi tu ltu lr, sampai 

bahasa yang digu lnakan. Selpelrti yang disampaikan olelh fisman bahwa seltiap 

pelnultulr haruls melmpelrtimbangkan delngan bahasa apa, kelpada siapa belrbicara, di 

mana telmpat belrbicara, dan telntang masalah apa yang dibicarakan. 

Sosiolingulistik melru lpakan kajian yang mu lncull pada awal abad ke l-20 

mellihat dari waktul kelmulncullannya, dapat dikatakan bahwa sosiolingulistik 

melru lpakan kajian yang bellu lm lama mulncull bila dibandingkan delngan kajian 

strulktulral bahasa lainnya. Melskipu ln delmikian, belbelrapa sosiolingulis tellah 

melmbelrikan pelndapatnya telrkait telntang sosiolingulistik. 

Belrikult belbelrapa pelndapat para ahli melngelnai pe lngelrtian sosiolingulistik. 

 

a) Sosiolingulistik adalah kajian yang melndalami hulbulngan antara bahasa delngan 

masyarakat delngan tu lju lan ulntu lk melndapatkan pelmahaman yang lelbih baik 

telrhadap stru lktu lr bahasa dan bagaimana bahasa telrselbu lt dapat difulngsikan 

dalam belrkomu lnikasi. 
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b) Sosiolingulistik adalah bagian dari ilmul bahasa yang melngkaji bahasa selbagai 

felnomelna sosial dan buldaya. 

c) Sosiolingulistik melngkaji hulbu lngan antara bahasa dan masyarakat. 

Sosiolingulistik melne llaah melngapa kita belrbicara belrbelda dalam kontelks sosial 

yang belrbelda. Se llain itul, sosiolingulis julga foku ls ke lpada idelntifikasi fulngsi- 

fulngsi bahasa dalam kaitannya delngan dimelnsi sosial. 

d) Sosiolingulistik adalah cabang dari ilmu l lingu listik yang melngambil bahasa 

selbagai objelk kajiannya, selelrta melnganalisis bahasa selbagai bagian dari 

prope lrty social. 

Belbe lrapa pelndapat ahli di atas seltidaknya kita dapat melnelmulkan be lbe lrapa 

kelsamaan. Belbelrapa ke lsamaan itu l adalah sosiolingulistik itul telrfoku ls pada kajian 

kelbahasaan yang belrada dalam masyarakat. Dan sosiolingulistik julga melnganggap 

bahwa bahasa yang ada di masyarakat selbagai bahan ulntulk analisis yang tidak akan 

pelrnah habis karelna felnome lna sosial akan telruls belrkelmbang dan belrulbah-ulbah. 

Pelrbeldaan kontelks kelmasyarakatan inilah yang akan melmbulat pelrbeldaan bahasa 

dan cara belrbahasa. Hal telrse lbult melnjadi bagian dari analisis sosiolingulistik. 

Sosiolingulistik melrulpakan gabulngan dari du la kajian, yakni sosiologi dan 

lingu listik, maka melnimbu llkan belbelrapa implikasi pada foku ls kajiannya. Dalam 

sosiologi, hal-hal yang melnjadi fokuls adalah sistelm kelmasyarakatan, kellompok 

masyarakat, kellu larga, dan individu l itu l selndiri. Selme lntara itul lingu listik fokuls 

kajiannya adalah bahasa. Ulntu lk itul, fokuls kajian sosiolingulistik adalah 

melnggabulngkan keldu lanya. Selpelrti ragam bahasa yang digulnakan dalam sulatul 

kellompok masyarakat, bahasa yang digulnakan ulntulk belrtultulr. Contohnya anak 

delngan orang tulanya, antara karyawan delngan bosnya, ataulpuln gu lrul delngan 

mu lridnya, itul melru lpakan fokuls kajian dalam hal sosiolingulistik. Atau l contoh- 

contoh lain selpelrti istilah-istilah yang digulnakan dalam sistelm kelke lrabatan gulna 

melnjadi bahan dalam kajian sosiolingulistik ini. 

Mellihat be lgitu l lulasnya kajian yang melnjadi foku ls dalam sosiolingulistik, 

maka belbe lrapa ahli melrulmulskan belbe lrapa topik yang dikaji dalam sosiolingulistik ada 

7 topik yang dibicarakan di dalam kajian sosiolingulistik. Belrikult kel-7 topik 

te lrse lbult adalah : 
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1. Idelntitas sosial pelnultulr; 

2. Idelntitas pelndelngar yang telrlibat; 

3. Lingku lngan sosial telmpat pelristiwa tultulr; 

4. Analisis sinkronikdan diakronik dari dialelk-dialelk sosial; 

5. Pelnilaian sosial yang belrbelda olelh pelnultulr telrhadap pelrilaku l belntulk-be lntulk 

uljaran 

6. Tingkat variasi dan ragam basanya; 

7. Pelnelrapan praktis dari pe lnellitian sosiolingulistik. 

 

 

1.1 Masalah Penelitian 

1. Bagaimana ragam bahasa dalam komulnitas sowangan di daelrah Jelmbelr? 

2. Bagaimana be lntulk kata dalam ragam bahasa yang ada dalam komu lnitas 

sowangan di daelrah Jelmbe lr? 

3. Bagaimana pelrbeldaan makna ragam bahasa yang diulcapkan dalam komulnitas 

sowangan Jelmbe lr? 

1.2 Fokus Penelitian 

 

Belrkaitan de lngan fokuls pelnellitian diatas dimana pelnellitian ini difoku lskan 

telrhadap pelmaknaan ragam bahasa yang ada dalam komu lnitas sowangan 

dijelmbe lr. Pada pelnellitian ini julga, pelne lliti melngambil selrta melngu lmpu llkan 

belbelrapa data kata. Lalul mellakulkan melnganalisis pelmaknaan ragam bahasa 

yang didapatkan lalu l me lndelskipsikannya kel dalam artian yang bisa dipahami 

ole lh masyarakat. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Melndelskirpsikan ragam bahasa dalam komulnitas telrselbult. 

2. Melndelskripsikan melngelnai belntu lk kata dalam ragam bahasa yang ada di 

komu lnitas ini. 

3. Melndelskripsikan pelrbeldaan makna ragam bahasa yang diulcapkan dalam 

komu lnitas telrse lbu lt. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Teloritis 
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Pelnellitian diharapkan dapat melmbelrikan manfaat u lntulk pelmbaca agar bisa 

melmahami makna kosa kata selrta melnambah pelngeltahu lan me lngelnai 

pelmaknaan istilah-istilah dalam selbu lah komulnitas 

2. Praktis 

 

Masyarakat 

 

Bisa melnjadi tambahan ilmul selrta wawasan baru l dalam melmahami makna 

dari ragam bahasa yang kelrap kali di ulcapkan olelh selbagian orang, ataul 

anggota dari sulatul kellompok telrtelntu l. 

Mahasiswa 

 

Bisa melnjadi relfelrelnsi baru l dan tambahan u lntulk kelde lpannya selrta 

pelnellitian dapat melnjadi selbagai aculan gu lna melmpelrolelh pelmbellajaran 

ataulpuln ilmul dalam melmahami pelmaknaan istilah-istilah. 

Pelmbaca 

 

Pelnellitian ini dapat dijadikan su latu l aculan dan sulmbelr kajian selbagai 

pelngayaan, pelngeltahu lan khu lu lsnya yang melmiliki kelsamaan dalam objelk 

pelnellitian. 

1.5 Asumsi Penelitian 

 

Asulmsi yang melndasari pelnellitian ini adalah pada bagaimana makna istilah 

pada selbu lah komulnitas. Kosa kata yang selring kali digulnakan anggota komulnitas 

dalam belrkomulnikasi teltapi banyak selkali orang lain yang bellu lm belgitul melmahami 

melnge lnai makna kosa kata yang digu lnakan komu lnitas telrselbult atau l dalam kata lain 

ragam bahasa yang digu lnakan dalam komu lnitas telrse lbult. Delngan delmikian 

pelnellitian dilaksanakan kare lna banyak orang yang ingin melngeltahuli selpelrti apa 

makna istilah-istilah telrselbu lt. Agar keldelpannya dapat dipahami. 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Rulang lingkulp pelnellitian ini difoku lskan telrhadap pelmaknaan kosa kata. 

Sulmbelr datanya didapatkan dari belbelrapa narasulmbelr yang ada di dalam komulnitas 
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telrselbult, dan data-data pelnellitian ini didapatkan dari pelrcakapan mellaluli grulp 

whatsapps se lrta pelngamatan dilapangan. 

1.7 Definisi Istilah 

 

Gu lna melnjawab pe lrtanyaan dari masyarakat melnge lnai pelmaknaan istilah- 

istilah dan gulna me lnghindari adanya kelsalahpahaman dalam melmahami pelnellitian 

ini, maka pelnelliti pelrlul melnjellaskan belbelrapa kata istilah yang belrkaitan de lngan 

pelnellitian ini. Belrikult belbelrapa kata istilah yang pelrlul dijellaskan antara lain: 

Bullanan,banyak angkrelm/lowo bu lntulng dan Bagongan 

 

“Bullanan” 

 

Kata bullanan ini melru lpakan kata u lntu lk melnyelbultkan layangan yang 

melmiliki belntulkan pada elkor yang melnyelru lpai belntu lk bu llan sabit, delngan ciri 

khasnya yaitul melmiliki 2 belntulk bullan sabit dan bullan pulrnama u lntulk daelrah yang 

melmakai kosa kata bullanan ini telrdapat pada dae lrah balulng,jambe l arulm,wu llu lhan 

dan selkitarnya. U lntulk kata bullanan ini julga melrulpakan kata selrapan dari daelrah 

malang. 

“Banyak angkrelm/lowo angkrelm” 

 

Kata banyak angkrelm ini adalah kata ulntulk pelnyelbultan belntulkan layangan 

atau l sowangan yang melmiliki belntu lk elkor yang melnyelrulpai angsa yang seldang 

melngelrami tellulrnya, dan daelrah yang selring melnggu lnakan belntu lk layangan selpelrti ini 

be lrada di dae lrah bangoreljo dan selkitarnya. Namu ln dikarelnakan pe lrbeldaan 

telmpat se lrta wilayahnya maka masyarakat ataulpuln anggota komu lnitas ini 

melnyelbu ltnya delngan lowo bulntu lng dikarelnakan belntulkkannya lelbih melndelkati 

selpelrti kellellawar yang bulntu lng. 

“Bagongan” 

 

Kata bagongan ini adalah kata yang selring diulcapkan olelh anggota komulnitas 

ini u lntulk melnyelbult belntulk dari selbulah layangan yang melmiliki belntulk dari elkor 

atau l bagian bawah pada layangan. istilah ini mulncull dikarelnakan mellihat dari 

belntu lk elkor layangan yang melmiliki ulku lran jaulh lelbih belsar daripada u lku lran 

kelpalanya yang jika di tellulsulri belntu lk yang selpelrti itul layaknya tokoh bagong pada 
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wayang. Ulntulk pelnyelbu ltkan kosa kata ini mulncull dan diulcapkan olelh salah satu l anggota 

komulnitas yang belrasal dari dae lrah ambullul. 

Belrdasarkan pelnjellasan dari belbelrapa contoh data diatas selmoga dari pelmbaca 

ataulpuln masyarakat bisa melnambah wawasannya melngelnai kosa kata-kosa kata yang 

kelrap kali diu lcapkan olelh anggota komu lnitas ini pada saat belrkomu lnikasi delngan 

orang lain. 


